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ABSTRAK

PITRI NATALIA SIALLAGAN. 2026. “Model Arsitektur Pohon Jenis Hambawang
(Mangifera foetida L.) di Kecamatan Telaga Langsat, Kabupaten Hulu Sungai Selatan.”
Skripsi, Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing: Dr. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut., M.P. dan Hj. Dina Naemah, S.Hut., M.P.

Kata kunci: model arsitektur; hambawang; percabangan; tajuk; morfologi.

Hambawang (Mangifera foetida L.) merupakan salah satu jenis tumbuhan lokal
Kalimantan yang memiliki nilai ekologis, ekonomi, dan konservasi penting, namun
informasi mengenai model arsitektur pohonnya masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan model arsitektur pohon
hambawang di Kecamatan Telaga Langsat, Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan teknik observasi langsung
terhadap beberapa jenis hambawang, yaitu hambawang pulasan, pisang, kalambuai,
dan damar. Parameter yang diamati meliputi pola pertumbuhan batang utama, tipe
percabangan, arah pertumbuhan cabang, dominansi apikal, serta bentuk dan
struktur tajuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh jenis hambawang
memiliki batang utama yang tumbuh tegak dengan arah ortotropik dan dominansi
apikal yang kuat. Pola pertumbuhan batang bersifat simpodial, yaitu pertumbuhan
batang utama berhenti setelah pembungaan terminal dan dilanjutkan oleh
pertumbuhan tunas samping. Percabangan lateral tumbuh secara ortotrop dan
tersusun bertingkat secara teratur, membentuk tajuk yang relatif membulat dan
melebar. Variasi antar lokasi hanya terdapat pada kerapatan percabangan, tinggi
awal percabangan, dan kepadatan tajuk, namun tidak memengaruhi pola arsitektur
dasarnya. Berdasarkan ciri tersebut, seluruh jenis hambawang yang diamati
termasuk dalam model arsitektur Scarrone, yang dicirikan oleh pertumbuhan ritmis,
percabangan simpodial, dan pembentukan cabang baru setelah pembungaan
terminal. Informasi mengenai model arsitektur pohon hambawang ini penting
sebagai dasar dalam mendukung upaya konservasi, pengelolaan, serta
pengembangan budidaya hambawang secara berkelanjutan dan ilmiah.



ABSTRACT

PITRI NATALIA SIALLAGAN. 2026. “Tree Architecture Model of
Hambawang (Mangifera foetida L.) in Telaga Langsat District, Hulu Sungai Selatan
Regency.” Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry,
Lambung Mangkurat University. Advisors: Dr. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut., M.P.
and Hj. Dina Naemah, S.Hut., M.P.

Keywords: architectural model; hambawang; branching; crown; morphology.

Hambawang (Mangifera foetida L.) is one of the local plant species of Kalimantan
that has important ecological, economic, and conservation value; however,
information regarding its tree architecture model is still limited. This study aimed
to identify and describe the tree architecture model of hambawang in Telaga
Langsat District, Hulu Sungai Selatan Regency. The research used a descriptive
method with direct observation techniques on several types of hambawang, namely
pulasan, pisang, kalambuai, and damar. The observed parameters included the main
stem growth pattern, branching type, branch growth direction, apical dominance,
and crown shape and structure. The results showed that all types of hambawang
have a main stem that grows upright with an orthotropic direction and strong apical
dominance. The stem growth pattern is sympodial, meaning that the main stem
growth stops after terminal flowering and is continued by the growth of lateral
shoots. Lateral branches grow ortotropically and are arranged in tiers regularly,
forming a relatively rounded and spreading crown. Variations between locations
were found only in branching density, initial branching height, and crown density,
but did not affect the basic architectural pattern. Based on these characteristics, all
observed hambawang types are classified under the Scarrone architectural model,
which is characterized by rhythmic growth, sympodial branching, and the formation
of new branches after terminal flowering. This information is important as a
scientific basis to support conservation, management, and sustainable cultivation of
hambawang.



RINGKASAN

PITRI NATALIA SIALLAGAN, 2110611220041. “Model Arsitektur Pohon
Jenis Hambawang (Mangifera foetida L.) di Kecamatan Telaga Langsat, Kabupaten
Hulu Sungai Selatan.” Dibimbing oleh Dr. Hj. Adistina Fitriani, S.Hut., M.P.
sebagai pembimbing pertama dan Hj. Dina Naemah, S.Hut., M.P. sebagai

pembimbing kedua.

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk jenis
tumbuhan dari genus Mangifera, salah satunya hambawang (Mangifera foetida L.).
Hambawang merupakan tanaman khas Kalimantan yang memiliki nilai ekologis
dan ekonomis, namun keberadaannya semakin jarang karena kurangnya budidaya
dan pemanfaatan yang belum optimal. Selain itu, informasi ilmiah mengenai
morfologi dan model arsitektur pohon hambawang masih terbatas. Arsitektur pohon
merupakan pola pertumbuhan, percabangan, dan pembentukan tajuk yang
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, sehingga penting untuk
mendukung konservasi, pengelolaan, dan pengembangan jenis tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model arsitektur pohon
hambawang berdasarkan karakteristik morfologi, bentuk tajuk, dan pola
percabangan. Penelitian dilaksanakan selama +4 bulan, dari Juni hingga September
2025, di Kecamatan Telaga Langsat, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, yang
meliputi Desa Telaga Langsat, Desa Hamak, dan Desa Mandala. Metode yang
digunakan adalah survei lapangan dan observasi langsung terhadap pohon
hambawang yang sehat dan tumbuh alami. Sampel terdiri dari beberapa jenis
hambawang, yaitu hambawang pulasan, hambawang pisang, hambawang
kalambuai, dan hambawang damar. Data dikumpulkan melalui pengukuran tinggi
pohon, tinggi bebas cabang, diameter tajuk, serta pengamatan bentuk batang,
percabangan, dan tajuk. Data kemudian dianalisis secara deskriptif dan
dibandingkan dengan Kklasifikasi model arsitektur pohon menurut Halle, Oldeman,
dan Tomlinson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pohon hambawang memiliki batang
tegak, berkayu keras, berbentuk silindris, dan mengeluarkan getah. Daunnya

merupakan daun tunggal berbentuk lanset dengan permukaan tebal dan mengkilap.



Bunga tersusun dalam bentuk malai, sedangkan buahnya merupakan buah sejati
tunggal dengan daging berserat dan aroma khas. Bentuk tajuk pohon umumnya
membulat dan melebar, dengan variasi kerapatan tergantung kondisi lingkungan.
Hambawang pulasan dan hambawang pisang memiliki tajuk lebih terbuka,
sedangkan hambawang kalambuai dan hambawang damar memiliki tajuk lebih
padat. Percabangan lateral tumbuh secara ortoropik dan tersusun bertingkat,
sehingga membentuk tajuk yang seimbang.

Pola pertumbuhan menunjukkan batang utama tumbuh tegak dengan
dominansi apikal yang kuat. Pertumbuhan bersifat simpodial, yaitu pertumbuhan
batang utama berhenti dan dilanjutkan oleh cabang lateral yang menggantikan
fungsi batang utama. Pola ini ditemukan pada semua jenis hambawang yang
diamati, meskipun terdapat perbedaan pada kerapatan tajuk dan posisi percabangan
yang dipengaruhi oleh lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis, semua jenis hambawang termasuk dalam Model
Arsitektur Scarrone. Model ini ditandai oleh batang utama yang tumbuh simpodial
dan percabangan lateral yang tumbuh secara ortotrop. Struktur ini memungkinkan
pohon membentuk tajuk yang luas, stabil, dan efisien dalam menangkap cahaya,
serta menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan tropis.
Secara keseluruhan, pohon hambawang memiliki model arsitektur yang konsisten,
dengan perbedaan yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Informasi ini penting
sebagai dasar konservasi, pengelolaan, dan pengembangan budidaya hambawang.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dalam upaya pelestarian
dan pemanfaatan sumber daya tumbuhan lokal secara berkelanjutan.

Kata kunci: model arsitektur; hambawang; percabangan; tajuk; morfologi
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